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ABSTRAK

Di zaman digital saat ini, kemajuan teknologi terus berkembang dengan cepat,
memungkinkan perusahaan atau industri untuk memanfaatkan sistem informasi tingkat
lanjut guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat. Misalnya,
dalam industri pakaian, teknologi manajemen proyek berbasis web memungkinkan
pengelolaan rantai pasokan yang lebih efektif, mulai dari perencanaan produksi hingga
distribusi produk ke pasar. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk merespons
permintaan pasar dengan lebih cepat dan menyesuaikan produksi sesuai kebutuhan
konsumen. Maka dalam penelitian ini akan membahas pengembangan dan implementasi
aplikasi manajemen proyek sistem informasi berbasis web dalam industri pakaian. Aplikasi
ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek dengan
menyediakan alat bantu yang terintegrasi untuk memanajemen pengiriman, pemesanan,
penjadwalan, jumlah barang dan proses produksinya. Metodologi penelitian meliputi
analisis kebutuhan pengguna, pengumpulan data, pengembanngan sistem serta pengujian
dan evaluasi sistem dengan melibatkan pengguna akhir di industri pakaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi manajemen proyek berbasis web ini mampu mengurangi
waktu yang diperlukan untuk meningkatkan akurasi dalam penjadwalan. Implementasi
sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
produktivitas dan kualitas manajemen proyek di industri pakaian.

Kata kunci: Manajemen Proyek, Sistem Informasi, Website, Industri Pakaian

ABSTRACT

In the current digital age, technological advancements are rapidly evolving, enabling
companies or industries to leverage advanced information systems to support faster and
more accurate decision-making. For example, in the clothing industry, web-based project
management technology allows for more effective supply chain management, from
production planning to product distribution to the market. This enables companies to
respond to market demands more quickly and adjust production according to consumer
needs. Therefore, this research will discuss the development and implementation of a web-
based information system project management application in the clothing industry. This
application is designed to enhance the efficiency and effectiveness of project management
by providing integrated tools for managing delivery, orders, scheduling, the quantity of
goods, and the production process. The research methodology includes user needs
analysis, data collection, system development, and system testing and evaluation
involving end-users in the clothing industry. The research results show that this web-
based project management application can reduce the time required for coordination and
communication between teams, increase scheduling accuracy, and provide better
visibility into project status.
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I. PENDAHULUAN
Pengembangan teknologi informasi telah
menjadi bagian integral dalam berbagai industri,

termasuk industri pakaian. Dalam beberapa tahun
terakhir, industri pakaian telah mengalami perubahan
yang signifikan, dengan munculnya berbagai teknologi
yang memungkinkan pengelolaan operasional yang
lebih efektif dan efisien. Salah satu contoh teknologi
yang telah digunakan dalam industri pakaian adalah
sistem informasi berbasis website(llman et al., 2022).
Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk memantau
dan mengelola operasionalnya secara lebih mudah dan
cepat, serta meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada pelanggan.

Namun, pengembangan sistem informasi yang
efektif dan efisien tidak hanya tergantung pada
teknologi yang digunakan, tetapi juga pada bagaimana
sistem tersebut dikelola dan dipantau. Dalam industri
pakaian, manajemen proyek sistem informasi yang
efektif sangat penting untuk memastikan bahwa sistem
tersebut dapat berfungsi secara optimal dan memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan. Dalam konteks ini,
aplikasi manajemen proyek sistem informasi pada
industri pakaian berbasis website dapat menjadi solusi
yang efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan. Aplikasi ini dapat membantu
perusahaan  dalam mengelola dan  memantau
operasionalnya secara lebih mudah, serta meningkatkan
komunikasi antara tim dan pelanggan.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengembangkan aplikasi manajemen proyek sistem
informasi pada industri pakaian berbasis website yang
dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas layanan. Dalam
penelitian ini, kita akan menggunakan pendekatan
sistem informasi untuk mengembangkan aplikasi yang
dapat memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada
pelanggan.

Il. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah bidang ilmu
yang mempelajari berbagai cara melakukan observasi
dengan pemikiran yang tepat dan terstruktur melalui
tahapan-tahapan ilmiah untuk mencari, mengorganisir,
menganalisis, dan menyimpulkan data, sehingga dapat
digunakan untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Penelitan ini

dilakukan pada model waterfall sebagai metodologi
pengembangan sistem informasi.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan Data dalam penelitian ini
menggunakan tiga pendekatan, yaitu. Wawancara,
observasi, survey, dan analisis dokumen(Ertri et al.,
2023).

a. Metode Wawancara (Interview)

Peneliti melakukan interaksi dengan berbagai
pihak terkait, termasuk manajer proyek, pengembang
sistem, dan pengguna sistem, untuk memahami
bagaimana aplikasi manajemen proyek sistem
informasi berbasis website digunakan dan bagaimana
manfaatnya diterapkan dalam industri pakaian.

b. Metode Pengamatan Langsung (Observasi)

Peneliti melakukan observasi langsung
terhadap penggunaan aplikasi manajemen proyek
sistem informasi berbasis website dalam industri
pakaian untuk memahami bagaimana aplikasi tersebut
digunakan dan bagaimana manfaatnya
diterapkan(lrawan et al., 2016).

d. Metode Studi Pustakan (Library)

Selain melakukan observasi dan wawancara,
peneliti juga mengumpulkan data melalui studi pustaka.
Dalam metode ini, peneliti mempelajari buku-buku
yang relevan dengan topik yang diteliti. Hal ini
memberikan pemahaman teoritis yang berguna untuk
membantu analisis, perancangan, dan penulisan
penelitian ini(Rifai & Yuniar, 2019).

2.2 Kerangka Penelitian

Di dalam penelitian ini kerangka penelitian
yang digunakan dimulai dari mengidentifikasi latar
belakang, mencari rumusan masalah, dan menetukan
batasan penelitian. Selanjutnya menetukan teknik
pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Langkah selanjunya
adalah merancang sistem yang meliputi penggambaran,
perencanaan, dan pembuatan  sketsa.kemudian
melakukan pembuatan sistem dengan model Waterfall
dan yang terakhir masuk ke tahap implementasi, uji
coba serta yang terakhir penulisan laporan.
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C mua D Langkah kedua dalam pengembangan sistem

I adalah proses desain. Dalam tahap ini, peneliti

] masaiah, Batasan peneiitian ‘ membuat desain sistem yang sesuai dengan spesifikasi

e sistem yang diinginkan. Desain ini melibatkan

{ __Oata 7 pengembangan antarmuka pengguna, struktur data, dan

| v L | l algoritma yang digunakan(Prasetio & Wellem, 2022).
.,u,u,“,,}u,, | C. Implementasi

Tahap ketiga dalam pengembangan sistem

adalah implementasi. Dalam tahap ini, peneliti

‘ membuat aplikasi sistem informasi manajemen proyek
| berbasis website yang sesuai dengan desain yang dibuat.
Implementasi melibatkan pengembangan kode program,
pengujian, dan pengembangan aplikasi(Alawiyah et al.,

 selesai > 2022)
Gambar 1. Kerangka Penelitian

l Penulisan Laporan I

d. Pengujian
Tahap keempat dalam pengembangan sistem
adalah pengujian. Dalam tahap ini, peneliti melakukan

Metode pegembangan system yang digunakan  nengujian aplikasi sistem informasi manajemen proyek
dalam penelitian ini adalaha model waterfall yng terdiri  yarpasis website untuk memastikan bahwa aplikasi

dari perencanaan, desain, implementasi, pengujian, dan  tersehut berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
pemeliharaan(Darmawan & Ratnasari, 2020). spesifikasi yang diinginkan(Robbi & Yulianti, 2019).

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Requirements Dalam hal iqi pengujian akar! dilakukan
? dengan Blackbox Testing untuk memastikan bahwa
setiap unit dan proses beroperasi seperti yang

Design diharapkan. Blackbox Testing adalah salah satu

2 pengujian program yang difokuskan pada fungsi dari

program yang telah dibuat. Blackbox Testing bekerja

Implementation dengan melihat apakah fungsi yang ada pada system
? bekerja dengan baik atau tidak.

Tahap terakhir dalam pengembangan sistem
adalah pemeliharaan. Dalam tahap ini, peneliti
Maintenance melakukan pemeliharaan aplikasi sistem informasi
manajemen proyek berbasis website untuk memastikan
Gambar 2. Model Waterfall bahwa aplikasi tersebut tetap berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan industri pakaian.

Verification ? e. Pemeliharaan

a. Perencanaan
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah pertama dalam pengembangan
sistem adalah perencanaan. Dalam tahap ini, peneliti 3 1 Anpalisis Kebutuhan
melakukan analisis kebutuhan sistem, analisis sistem

yang ada, dan identifikasi kelemahan sistem yang ada. Analisis Kebutuhan adalah proses untuk
Peneliti juga membuat spesifikasi sisttm yang mengidentifikasi, memahami, dan mendefinisikan
diinginkan dan membuat rencana  keputuhan atau persyaratan yang harus di penuhi untuk
implementasi(Kustanto & Chernovita, 2021). mencapai suatu tujuan atau solusi tertentu. Ini

. merupakan langkah penting dalam pengembangan
b. Desain proyek atau sistem, baik itu dalam konteks bisnis,

teknologi, atau bidang lainnya. Tujuannya adalah untuk
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memastikan bahwa solusi atau hal yang dikembangkan
benar-benar memenuhi kebutuhan di industri pakaian.
Berikut ini adalah analisis kebutuhan dalam
Perancangan Aplikasi Manajemen Proyek Sistem
Informasi Pada Industri Pakaian.

a. Kebutuhan Pengguna

Pengguna aplikasi harus dapat mengelola
kegiatan atau proses yang sedang berlangsung termasuk
pengelolaan permintaan pasar, pengelolaan pengiriman,
pemesanan, penjadwalan dan jumlah barang.

b. Kebutuhan Sistem

Berikut ini adalah hasil analisis kebutuhan sistem yang
diperlukan:

1. Registrasi dan Login

Pengguna harus dapat mendaftar dan masuk ke sistem
dengan menggunakan kredensial yang valid.

2. Hak Akses dan Peran

Sistem harus mendukung pengelolaan hak akses dan
peran (misalnya, admin, manajer proyek, anggota tim
dan lain sebagainya) dengan hak akses yang berbeda.
3. Mengontrol Sistem.

Dalam kerangka sistem, administrator memiliki
kemampuan untuk memasukkan data, megubah,
menghapus, dan mengedit data (Lalu. M. Nisa. J.
Urnika. W. Farid. Sepriano. D. Aulia. S. Ahmad.
Kharisma, 2023).

3.2 Desain Sistem

a. Use Case Diagram

Use Case menggambarkan cara  seseorang
menggunakan atau memanfaatkan sistem, dan Use Case
Diagram juga menunjukkan proses yang dilakukan oleh
aktor terhadap sistem. Aktor adalah seseorang yang
berinteraksi dengan sistem(Kustanto & Chernovita,
2021).

melinat data

tambah data

Admin h\.@
hapus data

ubah data

Gambar 3. Use Case Diagram

aryawan

b. Activity diagram

Activity diagram menggambarkan aktivitas
yang terjadi dalam sistem yang akan dirancang.
Activity diagram mirip dengan flowchart, yang
menunjukkan proses interaksi antara pengguna dengan
sistem. Activity diagram dapat dibuat berdasarkan Use
Case Diagram(Rasyid et al., 2021).

Admin

_ 9

Mengakses sistem informasi \
website

Sistem

halaman sistem
informasi website

=

Menampilkan halaman
legin

‘ Akses menu login }

Menginput username dan |
password |
o | Menampilkan halaman
A | interface admin

Gambar 4. Activity Diagram Login Admin
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Manajer & Karyawan Sistem
Antarmuka halaman utama berfungsi sebagai titik awal
J interaksi pengguna dengan sistem yang berisi ucapan
selamat datang kepada user.

e § \ (e i
Mengakses Aplikasi I;4N Menampnkar! falanag
| | website

HOME
amt Dat

| Akses Menu Login |<

Menampilkan halaman |
» login ‘

Menginput usernama dan | Menampilkan halaman ‘
| password seluruh data

1

Gambar 5. Activity Diagram Login
Manajer dan Karyawan

Gambar 7. Tampilan Home

3.3 Tampilan Antarmuka Sistem
¢. Halaman Pengguna (User)

Tampilan antarmuka (user interface)

adalah aspek visual dan interaktif dari sebuah Halaman pengguna ini menye:diakan fgsil_itas pagi user
perangkat lunak sistem yang berinteraksi untuk melihat dan mengubah informasi pribadi mereka,
dengan pengguna. Antarmuka sistem pada seperti nama, alamat, nomor telepon, dan data lainnya.

aplikasi ini mencakup semua elemen visual
yang dilihat pengguna serta alat-alat interaktif
yang digunakan untuk berinteraksi dengan

User

sistem. Berikut ini adalah tampilan antarmuka
- -, - -, Mo Email Nama Alamat No HP KodePos Role Status Edit  Delete
SIStem pa'da penelltlan Nk 1 sehmalkad2@gmaiicon  SELAMALIKA  Medan 02234787630 1208 Admin A gag m
; 2 yulsadewis@gmailcom YULSA DEWI  Medan User Al Bt m
a. Halaman Logln 3 yiggmalcom Vi LabuhanBatu ara U A g m
Pada halaman login user maupun admin diminta
memasukkan email dan password Yyang
bertujuan  untuk  keamanan data dan
personalisasi sistem.
Gambar 8. Tampilan User
Login Tambah User
&3

Gambar 6. Halaman login

Gambar 9. Tampilan Input user
b. Halaman Utama (Home)

403



Syntax:

Journal of Software Engineering, Computer Science and Information Technology
p-ISSN: 2776-7027, e-ISSN: 2723-0538

Volume: 5, Nomer: 1, Juni 2024

d. Halaman Pemesanan

Pada halaman pemesanan terdapat beberapa table yang
berisikan data-data dengan fungsi edit dan delete.

Pemesanan

No  Sauran Jenis Produkc TolPean  TolPengriman  Edt

1 Custom Orders: Made-1o-Orcer Pataian Knusts 222004 ey e

Pakaian Musim Dingin 232003 244203 £

Paaian Olahraga AU 190U it

Paaian Formal %1004 2611204 et

BEEa‘f |

Gambar 10. Tampilan Pemesanan

Larave
Tambah Golongan

Rie! Tradisinal:Pasar dan Bszad

Gambar 11. Tampilan Input Pemesanan

e. Halaman Pelanggan

Pada halaman pemesanan juga terdapat beberapa table
yang berisikan data-data dengan fungsi edit dan delete.

Laravel

Pelanggan

Tl
No KedePessn Solran  Jumbsh Alamst  NoHP Pesan Noma  Pembiyarsn User Stotus Edt  Dlete
1 NPOII400 Custom 000 Provins OBZIIZGHMS 22- Agung  Lunas somnitor akil e [
S Jwaat 204 sartoso
[
Majslenges
2 N v GBAISTENG 23 Fas  Beumles SEAMs sl [ [N
am
3 NROADIZA001 Perjualan QBEZBOBOTSES 118 Winda  LUNAS Adminsttor AKH gt m
Langsung 2024
Utar,
D
Sedang
Edit Pelanggan
o200
e
qung Sant
[—
Lonse
User
e
canE7onez

Gambar 13. Tampilan Input Pelanggan

1IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi manajemen proyek sistem
informasi berbasis web yang dirancang khusus untuk
industri pakaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi yang dikembangkan mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek dengan
menyediakan alat bantu yang terintegrasi untuk
memanajemen pengiriman, pemesanan, penjadwalan,
jumlah barang, dan proses produksi. Metodologi
penelitian yang diterapkan mencakup analisis
kebutuhan pengguna, pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan studi pustaka, serta
pengembangan sistem menggunakan model waterfall.
Pengujian sistem dilakukan dengan metode Blackbox
Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai
spesifikasi.

Hasil penelitian  menunjukkan beberapa
manfaat utama seperti pengurangan waktu koordinasi
dan komunikasi, peningkatan akurasi dan penjadwalan,
visishilitas proyek yang lebih baik, dan kemudahan
akses informasi. Pada garis besar, diharapkan
penerapan sistem ini dapat secara nyata meningkatkan
efisiensi dan standar manajemen proyek di sektor
industri pakaian.Aplikasi ini menunjukkan potensi
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besar dalam mengoptimalkan operasional perusahaan
dengan teknologi informasi yang canggih dan
terintegrasi.
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